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Pembelajaran tentang biologi konservasi sebaiknya dilakukan melalui eduwisata, mahasiswa dapat memahami
pentingnya menjaga kelestarian lingkungan alam Pulau Biawak. Dengan menyaksikan keindahan atau
keanekaragaman alam Pulau Biawak secara langsung, mereka akan lebih terinspirasi untuk turut serta dalam
upaya konservasi. Namun dalam praktiknya, kendala seperti jarak yang jauh dan biaya akses menjadi kendala
utama. Untuk mengatasi kendala tersebut, alternatif eduwisata daring melalui ensiklopedia digital dapat menjadi
solusi yang efektif. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan eduwisata daring untuk konservasi biologi Pulau
Biawak Indramayu melalui ensiklopedia digital. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian ADDIE yang terdiri dari lima tahap yaitu Analyze, Design, Develop, Implementation, dan Evaluation.
Penelitian ini akan dilakukan selama satu tahun dengan fokus pengembangan ensiklopedia digital yang menyajikan
informasi terkini tentang upaya perlindungan yang tengah dilakukan di Pulau Biawak. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa struktur ensiklopedia digital yang dikembangkan untuk eduwisata daring biologi konservasi di Pulau Biawak
Indramayu memiliki kriteria sangat valid, dan eduwisata daring biologi konservasi di Pulau Biawak Indramayu
melalui ensiklopedia digital dapat diimplementasikan secara efektif.
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PENDAHULUAN

Biologi Konservasi merupakan bidang ilmu yang melibatkan berbagai disiplin ilmu dengan
tujuan merancang dan mengelola kawasan konservasi alam secara optimal, memperhatikan
keanekaragaman hayati dan habitatnya, serta meminimalkan dampak kegiatan manusia seperti
pertanian, industri, dan rekreasi (Dubynin, 2021). Indonesia memiliki berbagai kawasan konservasi,
salah satunya adalah Pulau Biawak yang terkenal dengan keindahan terumbu karang dan populasi
kadal air (Varanus salvator) yang unik (Hanjar et al., 2018);(Salsabiela et al., 2014);(Solihuddin et al.,
2020).

Mengingat hal tersebut, pembelajaran tentang biologi konservasi sebaiknya dilakukan melalui
wisata edukasi, agar mahasiswa dapat memahami pentingnya menjaga kelestarian lingkungan alam
Pulau Biawak. Dengan menyaksikan keindahan atau keanekaragaman alam Pulau Biawak secara
langsung, mereka akan lebih termotivasi untuk ikut serta dalam upaya konservasi.

Namun dalam praktiknya, kendala seperti jarak yang jauh dan biaya akses menjadi kendala
utama. Transportasi menuju Pulau Biawak tergolong rumit karena minimnya sarana penyeberangan
dan waktu tempuh yang memakan waktu lebih dari 4 jam (Nurlaela & Warlina, 2018). Pulau Biawak
terletak di lepas pantai Laut Jawa, sekitar 50 km dari pantai Indramayu (Rahmadeni et al., 2017)

Untuk mengatasi kendala tersebut, wisata edukasi daring alternatif melalui ensiklopedia digital
dapat menjadi solusi yang efektif. Ensiklopedia digital menawarkan informasi yang terstruktur dan
mendalam, disertai gambar atau ilustrasi yang relevan dengan topik, serta mudah diakses karena
disusun secara alfabetis (Audriansyah et al., 2022). Ensiklopedia digital merupakan sumber informasi
yang terpercaya dan dapat menambah wawasan pembacanya (Aulia et al., 2021)]. Oleh karena itu,
perlu dikembangkan ensiklopedia digital khusus tentang konservasi di Pulau Biawak, sebagai wisata
edukasi daring yang dapat mengatasi keterbatasan akses menuju lokasi tersebut.

Penelitian ini akan difokuskan pada pengembangan ensiklopedia digital yang menyajikan
informasi terkini tentang upaya perlindungan yang tengah dilakukan di Pulau Biawak, lengkap dengan
materi terstruktur dan didukung oleh media visual dan audiovisual. Penelitian ini memiliki urgensi yang
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tinggi karena tidak hanya berkontribusi pada konservasi dan edukasi untuk mahasiswa, tetapi juga
mendukung pengembangan teknologi, ekonomi lokal, dan kebijakan lingkungan yang berkelanjutan.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan wisata edukasi daring tentang konservasi
biologi Pulau Biawak Indramayu melalui ensiklopedia digital.

Kebaharuan penelitian ini, ensiklopedia digital mempunyai beberapa manfaat penting ketika
diterapkan pada edu wisata biologi konservasi pulau biawak. Pertama, Ensiklopedia digital
memberikan akses mudah dan cepat terhadap informasi tentang ekosistem Pulau Biawak, spesies
yang ada di sana, dan upaya konservasi yang sedang dilakukan. Kedua, Melalui ensiklopedia digital,
penyajian materi pembelajaran tentang biologi dan konservasi menjadi lebih interaktif dan menarik.

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah penelitian dapat dijabarkan sebagai

berikut: 1. Bagaimana struktur ensiklopedia digital yang dikembangkan untuk wisata edukasi daring
tentang konservasi biologi Pulau Biawak Indramayu? 2. Seberapa efektifkah wisata edukasi daring
tentang konservasi biologi Pulau Biawak Indramayu melalui ensiklopedia digital?

METODE/EKSPERIMEN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and Development
(RnD) dengan prosedur yang digunakan mengadaptasi desain penelitian ADDIE (Analyze, Design,
Develop, Implementation, dan Evaluation). Model ADDIE ini dapat menjadi framework atau tools yang
tepat dan paling efektif untuk mengembangkan produk pendidikan atau sumber belajar lainnya (Branch,
2019). Pemilihan model ADDIE karena sesuai dengan output utama penelitian ini berupa produk
pendidikan yaitu ensiklopedia digital wisata edukasi daring biologi konservasi Pulau Komodo. Adapun
diagram alir penelitian dapat dilihat pada gambar di bawabh ini.
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

Teknologi yang digunakan untuk merancang ensiklopedia digital tersebut yaitu dengan
menggunakan desain web doku wiki. Pada penelitian ini, penentuan sampel penelitian dilakukan
dengan metode purposive sampling karena sampel terbatas dan untuk memudahkan akses peneliti
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(Barratt & Lenton, 2015). Sampel terbatas dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi
Pendidikan Biologi Universitas Wiralodra Indramayu yang berjumlah 20 orang. Selain itu partisipan
lainnya adalah para ahli di bidang pendidikan dan teknologi biologi yang berjumlah 6 orang dan bergelar
doktor dengan rentang usia antara 37 tahun sampai dengan 60 tahun. Sementara itu, sampel skala
besar dalam penelitian ini berjumlah 40 mahasiswa dari beberapa perguruan tinggi di Indramayu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pelaksanaan penelitian ini berdasarkan 4 tahapan pelaksanaan penelitian, meliputi
analisis, perancangan, pengembangan dan implementasi.
1. Tahap Analisis

Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi
Universitas Wiralodra, sebagian besar menyatakan belum pernah mengunjungi kawasan konservasi
Pulau Biawak Indramayu meskipun mereka merupakan penduduk asli Indramayu. Mereka juga
menyatakan bahwa akses transportasi untuk mengunjungi kawasan konservasi Pulau Biawak mahal.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu Dosen Program Studi Pendidikan Biologi
Universitas Wiralodra mengenai konservasi biologi Pulau Biawak, sebaiknya dilakukan melalui wisata
edukasi, mahasiswa dapat memahami pentingnya menjaga kelestarian lingkungan alam Pulau Biawak.
Dengan menyaksikan keindahan atau keanekaragaman alam Pulau Biawak secara langsung, mereka
lebih mungkin merasa terinspirasi untuk ikut serta dalam upaya konservasi. Berdasarkan kajian pustaka
terhadap beberapa penelitian tentang ensiklopedia digital dan eduwisata daring, antara lain: 1) Sari dan
tim peneliti (Kim et al., 2015) meneliti tentang Perancangan Ensiklopedia Interaktif Digital “Hiasan
Songket Palembang” sebagai media edukasi pengenalan tekstil Indonesia. Hasil penelitian ini berupa
produk aplikasi mobile ensiklopedia interaktif digital pengenalan keanekaragaman ragam hias songket
Palembang sebagai media edukasi pengenalan sastra Indonesia kepada siswa SMP. 2) Aulia dan tim
peneliti (Aulia et al., 2021) meneliti tentang pengembangan ensiklopedia digital keanekaragaman ikan
di pelelangan ikan Tuban sebagai suplemen bahan ajar berbasis kontekstual. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pengembangan ensiklopedia digital keanekaragaman ikan di pelelangan ikan
Tuban sebagai suplemen bahan ajar berbasis kontekstual dapat dikatakan valid dan efektif dalam
implementasinya. 3) Natadiwijaya dan tim peneliti (Natadiwijaya et al., 2023) meneliti tentang
Pengembangan ensiklopedia digital Pulau Biawak untuk perkuliahan biologi konservasi. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa ensiklopedia digital ini memiliki perangkat kontrol yang
memungkinkan pengguna untuk menjelajahi isi ensiklopedia secara mandiri dan dapat diperbarui setiap
saat oleh pengelola. Hasil validasi ahli menunjukkan bahwa ensiklopedia digital pulau biawak sangat
valid sebagai media pembelajaran bagi pelajar dan mahasiswa.
2. Tahap Perancangan

Tahap ini merupakan hasil perancangan Ensiklopedia Digital Wisata Edukasi Online
Konservasi Biologi Pulau Biawak Indramayu yang telah dirancang oleh peneliti dalam bentuk aplikasi
android atau web yang diberi nama Pulwakin Pedia (Ensiklopedia Pulau Biawak Indramayu). Struktur
ensiklopedia digital yang dikembangkan untuk wisata edukasi online konservasi biologi pulau biawak
Indramayu adalah sebagai berikut.
a. Register dan Login

Pada halaman ini, pengguna diharuskan untuk melakukan registrasi dan login untuk mulai
menggunakan aplikasi Pulwakin Pedia. Kemudian pengguna dapat memperbarui profil akun mereka.
Pengguna juga dapat mengedit konten ensiklopedia ini.
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mulai.bct- Terakhir diubah: 2024/09/22 20:03 olen127.0.0.1
Gambar 2. Register dan Login

b. Daftar Isi dan Profil Pulau Biawak
Pada halaman ini terdapat tabel konten yang berfungsi sebagai navigasi ke halaman berikutnya

berdasarkan judul konten. Halaman ini juga dilengkapi dengan peta satelit Pulau Biawak, video
keindahan Pulau Biawak, dan dilengkapi dengan teks artikel disertai foto-foto terkait asal usul nama

Pulau Biawak, serta pengelolaan Pulau Biawak Indramayu.
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Gambar 3. Daftar Isi dan Profil Pulau Biawak

c. Gambaran Umum Pulau Biawak
Pada halaman ini terdapat beberapa gambaran umum mengenai pulau biawak melalui video,

foto dan teks artikel yang menjelaskan tentang letak geografis, gambaran umum pulau biawak, dan
kawasan konservasi pulau biawak.
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adalah Pulau Rakit, tetapi oleh Pemkab Indramayu dinamakan Pulau Biawak karena di pulau ini banyak dijumpai satwa liar yang justru menjadi ciri
khasnya, yakni biawak (Varanus salvator). Satwa ini tergolong unik karena hidup di habitat air asin. Setiap menjelang matahari teroenam, puluhan
biawak dengan panjang antara 20 cm hingga 1,5 m terlihat berenang di tepian pantai tengah berburu ikan untuk kebutuhan makannya. Setiap
menjelang matahari terbenam, puluhan biawak terlinat berenang di tepian pantai

> 0:09/0:09

Keunikan lain yang dimiliki Pulau Biawak adalah berdirinya sebuah mercusuar peninggalan Belanda. Pada masa pemerintahan belanda pulau ini
telah dibuat Mercusuar yang digunakan sebagai petanda bagi hilir mudiknya perahu belanda. Mercusuar ini sekarang telah berumur 151 tahun
dibangun pada masa pemerintahan Z.M. Willem 11l pada tahun 1872. Mercusuar ini terdiri dari ribuan anak tangga dengan tinggi kurang lebih
eakitar AR mater dannan lamnii cuiar hertanana ciirva Qamnai eakarana marciicniar ini macih kaknh hardiri walannnn telah herana kali mannalami

Gambar 4. Gambaran Umum Pulau Biawak

Flora Endemik Pulau Biawak Indramayu

Pada halaman ini terdapat beberapa video, foto, dan artikel terkait flora endemik Pulau Biawak
Indramayu. Beberapa jenis flora yang ditemukan termasuk dalam kelompok pohon, perdu, semak
belukar, dan herba, serta alga. Beberapa jenis flora terdapat pada ekosistem darat dan pesisir.

2. Cemara laut (Casuarina equisetifolia)

Fauna Endemik Pulau Biawak Indramayu

Pada halaman ini terdapat beberapa video, foto, dan artikel terkait fauna endemik Pulau Biawak
Indramayu. Hanya dihuni oleh Biawak sebagai hewan endemik yang menjadi ciri khas pulau tersebut.
Beberapa jenis fauna yang ditemukan termasuk dalam kelompok Malacostraca, Pisces, Holothuroidea,

can

Deskripsi : Memiliki jenis akar berbentuk akar tunggang. Warna akar pohon
cemara jenis ini cenderung putih kotor atau kekuningan. Batangnya tegak lurus
dan kurang lebih berdiameter 100 centimeter. Ranting cemara laut menyerupai
jarum dengan panjang mencapai 30 centimeter. Warna kulit kayu cemara laut
adalah abu-abu kecoklatan hingga coklat gelap, dengan bagian dalam kulit
yang berwarna kemerahan. Daun cemara laut berbentuk jarum dan tersusun

* melingkar antara 6-10 helai setiap ruas nya. Daun cemara laut akan mudah

gugur terayun oleh angin, tumbuhnya merunduk dengan warna yang hijau
keabu-abuan. Cemara laut termasuk konifer yang memiliki runjun (cone)

! sebagai organ pembawa biji. Buah cemara laut ini berbentuk bulat memanjang

dan kerucut, dalam buah tersebut terdapat banyak biji yang nampak seperti
bersayap.

Taksonomi
Kingdom | : Plantae
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Casuarinales

Gambar 5. Flora Endemik Pulau Biawak

Crinoidea, Porifera, Cnidaria, Reptilia, Serangga, dan Aves.

https://doi.org/10.30599/q9bqgny74

57


https://doi.org/10.30599/q9bqny74

58 | Titian llmu: Jurnal limiah Multi Sciences Vol. 17 No. 1, 2025

FAUNA: Pisces

1. Ikan Giru (Amphiprion ocellaris)

> 0:17/0:37

Deskripsi: Tubuh badut memiliki warma dasar oranye cerah dengan tiga belang wama putih. Selain itu, di bagian kepala, tengah tubuh, dan
pangkal ekornya terdapat sedikit warna hitam. Bagian tulang di bawah mata tidak berduri panjang dan cenderung bergerigi pendek. Ikan ini juga
mempunyai jari-jari keras yang tidak sama panjang pada bagian sirip punggung. Selain itu, terdapat 11 jari-jari di bagian sirip dorsal dan 17 jari-jari
di bagian pectoral. Secara umum, ikan badut bisa tumbuh hingga mencapai panjang 15 cm di alam bebas (Sahusilawane & Soelistyowati, 2021)

Gambar 6. Fauna Endemik Pulau Biawak
3. Tahap Pengembangan
Pada tahap ini dilakukan validasi struktur ensiklopedia digital untuk eduwisata daring biologi

konservasi pulau biawak, dan uji validitas instrumen penelitian. Hasil validasi pakar dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Hasil validasi struktur ensiklopedia digital untuk eduwisata daring biologi pulau biawak

No Aspek yang divalidasi Hasil validasi  Rata-rata Kriteria
1. Tersedia laman register, login, 10 5 Sangat valid
profil pengguna, dan akses edit
2. konten ensiklopedia Sangat valid
Tersedianya laman Table of 9 4,5
3. Contents dan Profil Pulau Biawak
Tersedianya laman gambaran 10 5 Sangat valid
4.  umum pulau biawak
Tersedianya laman flora endemic 10 5 Sangat valid
5.  pulau biawak Indramayu
Tersedianya laman fauna endemic 1 5 Sangat valid

pulau biawak Indramayu

Validasi struktur ensiklopedia digital untuk wisata edukasi daring biologi konservasi Pulau
Biawak dilakukan oleh pakar teknologi pendidikan. Berdasarkan tabel validasi pakar diperoleh skor
penilaian rata-rata yang memiliki kriteria sangat valid. Berdasarkan hal tersebut, aplikasi Pulwakin
Pedia layak untuk diimplementasikan. Kemudian hasil validitas instrumen uji dapat dilihat pada Tabel1.
4. Tahap Implementasi

Pada tahap ini wisata edukasi daring biologi konservasi Pulau Biawak Indramayu
diimplementasikan secara terbatas dan luas melalui ensiklopedia digital. Hasil implementasi yang telah
dilakukan adalah implementasi terbatas, sedangkan implementasi luas belum dilakukan. Pada tahap
implementasi terbatas ini dilakukan pretest dan posttest untuk mengukur keefektifan berdasarkan
capaian pembelajaran wisata edukasi daring biologi konservasi Pulau Biawak Indramayu melalui
ensiklopedia digital. Data hasil uji sebelum dianalisis dengan paired sample t-test terlebih dahulu
dianalisis normalitasnya seperti pada Tabel 2.
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Tabel 2. Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Tes Awal 187 25 .025 .939 25 139
Tes Akhir 115 25 .200" .958 25 372

Berdasarkan tabel keluaran "Uji Normalitas" pada bagian uji Shapiro-Wilk, nilai Sig. untuk nilai
Pra Uji adalah 0,345, dan nilai Pasca Uji adalah 0,114. Karena nilai ini lebih besar dari 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa data nilai Pra Uji dan Pasca Uji berdistribusi normal. Dengan demikian,
persyaratan atau asumsi normalitas dalam penggunaan uji t sampel berpasangan telah terpenuhi.

Tabel 3. Uji Paired Sample T Test

Sig. (2-
Paired Differences t df tailed)
Std 95% Confidence Interval
Std Errdr of the Difference
Mean Deviation Mean Lower Upper
Ez ﬁm'r 2796 10370 2074 -32.24 -23.67 -13.81 24 000

Berdasarkan tabel output “Paired Samples Test” di atas diketahui nilai Sig. (2-tailed) sebesar
0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar Pre-Test dan
Post-Test yang berarti bahwa penerapan wisata edukasi daring konservasi Pulau Biawak Indramayu
melalui ensiklopedia digital dapat dikatakan efektif.

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Agustin et al (2022) bahwa efektivitas
ensiklopedia digital dari hasil belajar mahasiswa mencapai 78,57% dengan kriteria efektif, yang
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis teknologi dalam pembelajaran, seperti penggunaan
ensiklopedia digital, mampu meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap materi yang kompleks.
Penelitian tersebut juga menegaskan bahwa integrasi teknologi dalam pendidikan memberikan
kesempatan belajar yang lebih interaktif dan mendalam.

Selain itu, penelitian oleh Susanto & Ngazizah (2022) menunjukkan bahwa efektivitas
ensiklopedia digital diperoleh dari hasil belajar mahasiswa setelah menggunakan ensiklopedia digital,
dengan nilai 9,00 yang dikategorikan sangat praktis. Hasil ini semakin mempertegas bahwa
ensiklopedia digital tidak hanya efektif, tetapi juga mudah diimplementasikan dalam konteks
pembelajaran berbasis teknologi.

Hasil ini juga dapat dijelaskan melalui teori Konstruktivisme yang dikemukakan oleh Piaget
(1973) dan Vygotsky (1978). Menurut teori ini, pembelajaran menjadi lebih efektif ketika mahasiswa
terlibat secara aktif dalam proses belajar melalui pengalaman nyata atau simulasi yang relevan. Wisata
edukasi daring melalui ensiklopedia digital memberikan pengalaman yang mendukung siswa dalam
membangun pengetahuan baru berdasarkan konteks lokal yang autentik, seperti konservasi Pulau
Biawak.

Selain itu, teori Multimedia Learning oleh Mayer (2001) mendukung efektivitas ensiklopedia
digital. Mayer menjelaskan bahwa pembelajaran yang memanfaatkan kombinasi teks, gambar, dan
media interaktif memungkinkan mahasiswa memproses informasi secara lebih optimal. Dalam konteks
penelitian ini, penggunaan ensiklopedia digital yang memadukan aspek visual dan informasi tekstual
berperan penting dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa.

PENUTUP
Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur ensiklopedia digital yang dikembangkan untuk
eduwisata daring biologi konservasi Pulau Biawak Indramayu memiliki kriteria sangat valid, dan
terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar Pre-Test dan Post-Test yang berarti bahwa penerapan
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wisata edukasi daring konservasi Pulau Biawak Indramayu melalui ensiklopedia digital dapat dikatakan
efektif. Oleh karena itu disarankan bagi pengampu matakuliah biologi konservasi di Universitas
Wiralodra Indramayu sebaiknya menerapkan wisata edukasi daring pulau biawak, agar mahasiswa
dapat memahami pentingnya menjaga kelestarian lingkungan alam Pulau Biawak Indramayu.
Pendekatan wisata edukasi daring melalui ensiklopedia digital bukan hanya inovatif, tetapi juga sesuai
dengan prinsip-prinsip pembelajaran efektif. Strategi ini dapat diadopsi lebih luas untuk mendukung
pembelajaran berbasis lingkungan dan meningkatkan kesadaran mahasiswa terhadap konservasi
sumber daya alam lokal.
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